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Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah

KATA PENGANTAR -

Buku Pancuan ini dimaksudkan sebagai pedoman sekolah/madrasah dalam
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP): jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah. Sebagaimana ketentuan dalam Peraturan
pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, setiap
sekolah/madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) dan berpedoman kepada panduan yang
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Panduan Penyusunan
KTSP terdiri atas dua bagian, yaitu bagian pertama berupa Panduan Umum dan
bagian kedua berupa Model KTSP.

Satuan Pendidikan yang telah melakukan uji coba kurikutum 2004 secara
menyeluruh diperkirakan mampu secara mandiri mengembangkan kurikulumnya
berdasarkan SKL, S! dan Panduan Umum. Untuk itu Panduan Umum diterbitkan
lebih dahulu agar memungkinkan satuan pendidikan tersebut, dan juga
sekolah/madrasah lain yang mempunyai kemampuan, untuk mengembangkan
kurikulum mulai tahun ajaran 2006/2007.

Bagian kedua Panduan Penyusunan KTSP akan segera menyusul dan diharapkan
akan dapat diterbitkan sebelum tahun ajaran baru 2006/2007. Waktu penyiapan
yang lebih lama disebabkan karena banyaknya ragam satuan- pendidikan dan
model kurikulum yang perlu dikembangkan. Selain dari pada itu, model
kurikulum diperlukan bagi satuan pendidik yang saat ini belum mampu
" mengembangkan kurikulum secara. mandiri. Bagi satuan .pendidikan ini,
mempunyai waktu sampai dengan tiga tahun untuk mengembangkan
kurikulumnya, yaitu selambat-lambatnya pada tahun ajaran 2009/2010.

BSNP menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada banyak pakar
yang berasal dari berbagai Perguruan Tinggi, Pusat Kurikulum dan Direktorat di
lingkungan Depdiknas, serta Depag. Berkat bantuan dan kerjasama yang baik dari
mereka, Buku Panduan Penyusunan KTSP ini dapat diselesaikan dalam waktu

yang relatif singkat,

Jakarta, Juni 2006
Ketua BSNP

Prof. Dr. Bambang Soehendro




Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman pcnyc]cnggaraml kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Oleh sebab itu
kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan
dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) vang beragam mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional
pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuarn
utama bagi satuan pendidikan dalam mengembangkan lurikulurm,

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UL/ 20/2003) tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (P/°
1972005) tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada SI dan SKL
serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menvangkut kurikulum
dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.

yang memual

Panduan yang disusun BSNP terdiri atas dua bagian. Ferrama, Panduan Umum
ikan dengan

ketentuan umum pengembangan kurikulum yang dapat diterapkan pada satuan
mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang terdapat dalam Si dan
SKL.Termasuk dalam ketenfuan umum adalah penjabaran amanat dalam QU 20/2003 dan ketentuaon
PP 19/2005 serta prinsip dan langkah yang harus diacu dalam pengembangan KTSP. Kedua, mode!
KTSP sebagai salah satu contoh hasil akhir pengembangan KTSP dengan mengacu pa ’
dengan berpedoman pada Panduan Umum yang dikembangkan BSNP. Se bagai model KTSP, entt
tidak dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh daerah di wilayah Negam Kesatuan Re l";llb[ll\
Indonesia (NKRI) dan hendaknya digunakan sebagai referensi, i

Panduan pengembangan kurikulum disusun antara lzin agar dapat memberi kesempatan peserta didik
untuk :

belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa.

belajar untuk memahami dan menghayati,

belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif,

belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan

belajar untuk rne'nbangw dan menemukan jati diri melalui proses belajar vang akof kreatifl
efeitif dan men

A. Landasan

DR

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2093 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

+  Ketentuan dalam UU 20/2003 yang mengatur KTSP, adalzh Pasal | ayat (193 Pasal 18 ava:
(1), (2), 3), (4); Pasal 32 ayat (1), (2), (3); Pasal 35 ayat (2); Pasal 36 avat (1. (2), (3). (4):
Pasal 37 ayat (1), (2), (3); Pasal 38 ayat (1), (2).

2. Peraturan Pemerintah Republik Indenesia Nomor 19 Tabun 2005 teatang Standar
Nasional Pendidikan.
Ketentuan di dalam PP 19/2005 yang mengatur KTSP, adalah Pasal | avat (5), (l,w (14
" (15); Pasal 5 ayat (1), (2); Pasal 6 ayat (6); Pasal 7 ayat (1), (2), (3). (4). (5). (6). (5% ‘
Pasal 8 ayat (1), (2), (3); Pasal 10 ayat (1), (2), (3); Pasal 11 ayat (1), (2), (3). (4): I)dhdl 13
ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 14 ayat (1), (2), (3); Pasal 16 avat (1), (2), (3). (4). (5): Pusal 1
ayat (1), (2); Pasal 18 ayat (1), (2), (3); Pasal 20.
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Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar den Menengzh

3. Standar Isi
Standar isi mencakup lingkup materi dan tingkat komp }
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Termasuk dalam SI ada
dasar dan struktur kurikulum, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi D
mata pelajaran pada setiap semester dari setiap jenis dan jenjang pendidik
menengah. SI ditetapkan dengan Permendiknas No. 22 Tahun 2006

1 komipetensi
erangka
) setiap
1 dasar dan

4. Standar Kompetensi Lulusan
SKL merupakan kualifikasi kemampuan lulusan vang mencakup sika
keterampilan sebagaimana yang ditetapkan dengan Permendiknas No. 22

Tujuan Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Setuan Pendidikan

Tujuan Panduan Penyusunan KTSP ini untuk menjadi acuan bagi satuan pendidikan
SD/MUSDLB, SMP/MTs/SMPLB, SMA/MA/SMALB, dan SMK/MAK dalam penyusunan dan
pengembangan kurikulum yang akan dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan va
bersangkutan.

.

Pengertian

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oieh dan dijaksunakan di masing- ing
satuan pendidikan. KTSP terdiri atas tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, strukcur dan
muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.

lajaran/temn tertentu

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata pe
vang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, k

pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber beia

Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satwan pendidikan
dan komite sekolah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor Departem en
Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengab
Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikcordinasi dan disupervisi oleh dinas pendidikzn
provinsi, dan berpedoman pada SI dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum vang disusiin
oieh BSNP.

Hut:

e

KTSP ¢

ikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai ber
g I p g

¢

1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
lingkungannya. '

. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentrzail
untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia vang beriman dan bertakw @
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukun g
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.
Menmiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik.

2. Beragam dan terpadu
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didike .
kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan. serta menghargai dan tidak diskriminati
terhadap perbedaan agama, suku. budaya, adat istiadat. status sosial ckonomi. dan jender



Lampiran 2 Landasan Penyusunan Kurikulum Tingk@&aPendidikan (KTSP)
di Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Rkm
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potensi, dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, penyusunannya perlu melibatkan
seluruh warga Madrasah (Kepala, Guru, Karyawan, Murid) dan pemangku
kepentingan lain (Komite Madrasah, Orang Tua Murid, Masyarakat, Lembaga-

letnbaga L)

B. Landasan Hukum
I. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
_Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (19); Pasal 18 ayat (1), (2), (3), (4); Pasal 32
ayat (1), (2), (3); Pasal 35 ayat (2); Pasal 36 ayat (1), (2), (3), {4); Pasal 37
~ayat (1), (2), (3); Pasal 38 ayat (1), (2).
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 ayat (5), (13), (14), (15); Pasal 5 ayat
(1), (2); Pasal 6 ayat (6); Pasal 7 ayat (1), (2), (3), (4}, (5), (6), (7), (8); Pasal 8
ayat (1), (2), (3); Pasal 10 ayat (1), (2), (3); Pasal 11 ayat (1), (2), (3}, (4);
Pasal 13 ayat (1), (2), (3), (4)“; Pasal 14 ayat (1), (2), (3); Pasal 16 ayat (1), (2),
(3), (4), (5); Pasal 17 ayat (1), (2); Pasal 18 ayat (1), (2), (3); Pasa! 20.
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. '

4. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lujusan

~1

W

Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah dan

BSNP (2006).
6. Surat Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: Dj.11.1/PP.0O/Ed/681/2006

n

1 tentang Pelaksanaan Standar Isi.

7. Surat Edaran Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah Nomor:

1/PP.00/4460/2006

LUV,

Pengertian

. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasicnal yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP

terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan



Lampiran 3  Kegiatan Pengembangan Diri Madrasahahgigiah Nahdlatul Ulama
(MTs NU) Demak

Kegiatan Pengembangan Diri

Kegiatan seni dan baca al-Qur’'an -
9 Q Seni rebana

Termasuk kegiatan pengembangan d'tll'ermasuk kegiatan pengembangan diri.



Lampiran 4  Kegiatan Ekstrakurikuler Madrasah Tsapalw Nahdlatul Ulama
(MTs NU) Demak
Kegiatan ekstrakurikuler di MTs NU Demak

Ekstra Komputer Ekstra Pramuka

Kegiatan ekstra komputer dilakukan ~ Kegiatan ekstra pramuka dilakukan
setelah jam pelajaran selesai. setelah jam pelajaran selesai dan di luar
jam pelajaran.

-

S

Ekstra Drum Band Ekstra rebana

. Kegiatan ekstra drum band . Kegiatan rebana sedang dimainkan oleh
dilakukan setelah jam pelajaran selesai. group rebana MTs NU di luar jam

pelajaran.

Seni baca al-Qur'an
Kegiatan ekstra seni baca al-Qur'an
dilakukan setelah jam pelajaran selesai.



Lampiran 5 Data Tim Pengembang Kurikulum Madrasahn&wiyah Nahdlatul
Ulama (MTs NU) Demak

Tim Pengembang Kurikulum Tingkat Satuan Pendid¢arSP) di MTs NU

Penanggung Jawab
Ketua
Sekretaris

Anggota

Demak.

: H. Romdhon, S Ag (Kepala Malyas

: H. Achmadi, S. Si  (Waka Kurikulum)
: Supardi, S. Pdl. (Ka. TU )
: a. Abdul Aziz, S Ag (Waka Kesiswaan)

b. Drs. H. &tdKhafidh (Waka Humas)
c. H. KhafidiWaka Sarana Prasarana)



Lampiran 6  Struktur kurikulum Badan Standar Nasiétendidikan (BSNP)
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Panduan Penyusunan KTSP Jenjang Pendidikan Dasar dan venensah

KATA PENGANTAR

Buku Panduan ini dimaksudkan sebagai pedoman sekolah/madrasah dalam
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) jenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah. Sebagaimana ketentuan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, setiap
sekolah/madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) dan berpedoman kepada panduan yang
ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Panduan Penyusunan
KTSP terdiri atas dua bagian, yaitu bagian pertama berupa Panduan Umum dan
bagian kedua berupa Model KTSP.

Satuan Pendidikan vang telah melakukan wuji coba kurikulum 2004 secara
menyeluruh diperkirakan mampu secara mandiri mengembangkan kurikulumnya
berdasarkan SKL, St dan Panduan Umum. Untuk itu Panduan Umum diterbitkan
lebih dahulu agar memungkinkan satuan pendidikan tersebut, dan juga
sekolah/madrasah lain yang mempunyai kemampuan, untuk mengembangkan
kurikulum mulai tahun ajaran 2006/2007.

Bagian kedua Panduan Penyusunan KTSP akan segera menyusul dan diharapkan
akan dapat diterbitkan sebelum tahun ajaran baru 2006/2007. Waktu penyiapan
vang lebih lama disebabkan karena banyaknya ragam satuan pendidikan dan
model kurikulum yang perlu dikembangkan. Selain dari pada itu, model
kurikulum diperlukan bagi satuan pendidik yang saat ini belum mampu
mengembangkan kurikulum secara mandiri. Bagi satuan pendidikan ini,
mempunyai waktu sampai dengan tiga tahun untuk mengembangkan
kurikulumnya, yaitu selambat-lambatnya pada tahun ajaran 2009/2010.

BSNP menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada banyak pakar
vang berasal dari berbagai Perguruan Tinggi, Pusat Kurikulum dan Direktorat di
lingkungan Depdiknas, serta Depag. Berkat bantuan dan kerjasama yang baik dari
mereka, Buku Panduan Penyusunan KTSP ini dapat diselesaikan dalam waktu

vang relatif singkat.

Prof. Dr. Bambang Soehendro
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A. Tujusno Pendidikan Tingkst Satuan Pendidikan

Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah dirumuskan mengacu kepada

tujuan umum pendidikan berikut.

1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 1, kepribadian.
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengik <an lebil lanjut.

2. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, penuct'lhmn kepribadian.
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

3. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, pcnge ghuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

B. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar d
meliputi lima kelompok mata pelajaran sebagai bérikut.
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan can kepribadian
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
Kelompok mata pelajaran estetika

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan

}I\#L&)t\)v—‘

; Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan pembse
sebagaimana diuvraikan dalam PP 19/2005 Pasal 7.

Muatan KTSP meliputi sejumiah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan
beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan

kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurilculum

1. Mata pelajaran

Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing tingka' satuan
berpedoman pada struktur kurikulum yang tercantum dalam S[.

2. Muatan Lokal

‘\U]'ﬂl}\' mengen

satuan pendidikan, tidak te. batas p i b I !
mata pelajaran, sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan Standar Kompetenst dan
Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal yang diselenggarakan. Satuan pendidikain
dapat menyelenggarakan satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa
dalam satua tahun satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata pelajaran muatan
lokal.

3. Kegiatan Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakaxl.
minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan di ri
difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru; atau tenaga kependidikan yang dap at
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan din dap <t

5




Lampiran 7 Struktur kurikulum Madrasah Tsanawiyahhbtllatul Ulama (MTs
NU) Demak
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4) Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk meningkatkan
sensitivitas, kemampuan mengekspresikan dan  kemampuan
mengapresiasi keindahan dan harmoni.

5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan,
dimaksudkan untuk meningkatkan potens: tisik serta menanamkan
sportivitas dan kesadaran hidup sehat.

{disadur dari Kerangka Dasar & Strukiur Kurikulum - penyenggara)

Komponen muatan lokal Komponen Mata Pelajaran

1) Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas madrasah dan potensi daerah, termasuk
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke
dalam mata pelajaran yang ada

Komponen Pengembangan Dirt

1) Pengembangan® diri dimaksudkan untuk memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengeksprestkan diri
sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai
dengan kondisi sekolah.

{dikembarngkan sendiri oleh madrasah-penyelenggara)

2. Struktur Kurikulum

STRUKTUR KURIKULUM MTs NAHDLATUL ULAMA DEMAK

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Komponen

?»

Mata Pelajaran L

1. Pendidikan Agama Islam

2. Pendidikan Kewarganegaraan

a. Qur'an-Hadis 2 2 2
b. Akidah dan Akhlak 2 2 2
c. Fikih 2 2 5
d. SKI 2 2 2
2 2 2
4 4 4

3. Bahasa Indonesia




4. Bahasa Arab 3 3 —J L
5. Bahasa Inggris 4 4 .41 4
6. Matematika S 5 b
7. llmu Pengetahuan Alam 4 4 4
8 [lmu Pengetahuan Sosial 4 | 4 4
9. Seni Budaya 2 SHHEINE
10. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan i [y I
Kesehatan i i
11. Keterampilan/Teknologi Informasi dan 5 5 2
Komunikasi Il
B. Muatan Lokal
1. Bahasa Jawa 1 1 !
2. Ke-NU-an 1 1
C. Pengembangan Diri 2%) 2%) _‘")‘1
Jumlah 42 | 42 ; 42

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran

B. MUATAN KURIKULUM
Berdasarkan Standar Isi yang dikembangkan oleh BSNP, Kebijakan

Kanwil Kementrian Agama Provinsi Jawa Tengah, Kebijakan Kanter Kemeninan
Agama Kabupaten Demak dan hasil rapat internal Komite Madrasah, mata
pelajaran yang dikembangkan oleh Madrasah Tsanawivalh Nahdlatul Ulama
Demak dideskripsikan sebagai berikut:

1. Komponen Mata Pelajaran

a. Pendidikan Agama Islam

an di M

S - . o TP
Pendidikan Agama

Nahdlatul ulama Demak meliputi sub mata pelajaran:

1) Al Quran Hadits; Mata Pelajaran Al Qur’an-Hadist di Madrasah
Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Demak bertujuan untuk memberikan
kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, mcnuh.s,
membiasakan dan menggemari Al - Qur'an dan Hadist serta
menanamkan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan

avat-ayat Al Quran-Hadist untuk mendorong, membina dan




Lampiran 8 Kegiatan peserta didik di perpustakaamadfdsah Tsanawiyah
Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak

Kegiatan peserta didik di perpustakaan MTs NU Demak

Peserta didik sedang membaca di perpustakaan

JADWAL PIKET
PENJAGA PERPUSTAKAAN MTS NU DEMAK

Senin : Rabu :

Siti Nur Kamila, Sip. Nastiti Nur H. S.ag.
Siti Ainur Rif'ah S.Pd Suparjo

Osis Osis

Sabtu :

Ifatus Saudah Dra.
Siti Nur Kamila, Sip.
Osis

Keterangan :
1. Pagijam 06.30 s/d 07.00 WIB
2. Siang jam 09.40 s/d 10.00 WIB
3. Khusus hari sabtu jam 13.00 s/d 14.00 WIB



Lampiran 9  Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah NatdldJlama (MTs NU)
Demak



il

[URIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

( E'TSP )

MTS NAHDLATUL ULAMA DEMAK

| MADRASAH TSANAWIYAH NAHDLATUL ULAMA DEMAKS

(MTS NU DEMAK)
JL. KAUMAN I BINTORO DEMAKE




. Menghasilkan karya kreatif, baik individual maupun kelompok

P ry P f

q. Menjaga kesehatan dan keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan
lingkungan.

r.  Berkomunikasi lisan dan tulisan s=cara if dan

s. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain

masyarakat.

t. Menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati terhadap orang lain.

u. Menunjukkan keterampilan membaca dan menulis naskah secara sistematis
dan estetis. v

v. Menunjukkan keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara
dalam bahasa Indonesia dan Inggris.

w. Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk meng:kuti pendidikan tinggi.

disadur dari Permendiknas 23/2006 Tentan SKL)
g

Visi

Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Demak sebagai lembaga pendidikan
dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan peserta didik, orang
tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam
merumuskan visinya. Madrasah Tsanawiyah Nahdiatul Ulama Demak Juga
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi; era informasi dan globalisasi vang sangat cepat
Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Demak ingin mewujudkan harapan dan
respon dalam visi berikui:

a. Visi Madrasah : "UNGGUL DALAM PRESTASI, SANTLN DALAMN

BUDI PEXER

Indikator Vist:
Unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknolog

a.
b. Unggul dalam bidang sosial

¢. Unggul dalam bidang olah raga
d. Unggul dalam kepramukaan

e. Unggul dalam bidang kreatifitas
f. Unggul dalam bidang disiplin
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g. Unggul dalam bidahg aktifitas keagamaan
h. Unggul dalam bidang budi pekerti
i, Unggul dalam bidang budaya

Misi

»  Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.

» Mengembangkan minat peserta didik .dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi.

«  Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada seluruh warga
madrasah.

»  Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama.

= Mendidik siswa berbudi pekerti yang luhur.

Tujuan Pendidikan Madrasash

Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama
Demak adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih
lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah
Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak mempunyai tujuan sebagal
berikut:
a. Membiasakan perilaku Islami dilingkungan madrasah.

ng bersih dan nyaman.

o

bimbingan serta kegiatan ekstrakurikuler.

Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Perﬁbelajaran Aktif Inofatif, Efektif, Kreatif, Edukatif, dan Menyenangkan
(PAIEKEM).

Meningkatnya tamatan madrasah yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK), bisa diterima dilembaga pendidikan favorit dan

masyarakat lingkungannya.

(o



Lampiran 10 Kalender Pendidikan Madrasah TsanawlNahdlatul Ulama (MTs
NU) Demak
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URIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN

{ K'T'SEP )

MTS NAHDLATUL ULAMA DEMAK

MADRASAH TSANAWIYAH NAHDLATUL ULAMA DEMA

(MTS NU DEMAK)

JL. KAUMAN I BINTORO DEMAK
2011/2012




BAB IV
KALENDER PENDIDIKAN

Kalender pendidikan adalah penanggalan atau jadwal waktu kegiatan vang
kit dengan kegiatan pendidikan di sekolah selama 1 tahun. Diawali dengan awa!
jegiatan sekolah dan diakhiri dengan kenaikan kelas atau kelulusan dari hasil ujian
{ihir, Karena itu, dalam kalender pendidikan terdapat pengaturan waktu unfuk
lgggiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik dan sekoiah selama satu tahun
{slajaran  yang mencakup permulaan tahuan ajaran, minggu efektif, waktu
:xinbelajaran efektif, dan hari libur. Beberapa hal berkaitan kalender pendidikan

Kalender Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Demak disusun
lerdasarkan Kalender Pendidikan Kanwil Kementrian Agama Provinsi Jawa Tengah,
{ulender Pendidikan Yayasan Pendidikan Nahdiatul Ulama Demak, dan kalender
‘wglatan internal Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama Demak

] Berdasarkan berbagal peraturah di atas, alokasi waktu minggu efektif belajar,
; ktu libur, dan kegiatan lainnya di Madrasah Tsanawiyah Nahdiatul Ulama Demak
{wara lengkap tergambar dulam kalender pendidikan Madrasah "Tsanawiyah
Juhdlatul Ulama Demak sebagai berikut.

Kalender Pendidikan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Demak
‘Tahun Pelajaran 2011/2012

——

1o TANGGAL KEGIATAN
Penentuan KKM dan Pembuatan Perangkat
pembelajaran

A1 | 6Juli 2011

4 7 Revie Rewist, K
1} | 11 Judi 2011 Hari pertama masuk sekolah
: ~— ol
3 £ 11-13 Juli 2011 Kegiatan MOPDIK
i ikuti upaca i Pro S ckaa
517 Agustus 2011 ;/‘iengithl upacara hari Proklamasi Kemerdekaan

§ v Perkiraan libur awal ramadhan 1431 H
| 24-30 Agustus 2011 (menyesuaikan keputusan Mentri Agama RI)

31 Agustus 2011 Kegiatan Romadhon ‘




1-6 September 2011

3-9 September 2011

31 September 2011

1-7 September 2011

1 26-30 September 2011
6 Nopember 2011

27 Nopember 2011
1-9 Desember 2011

10-16 Desember 2011
17 Desember 2011
19-31 Desember 2011

Januari 2012
2 Januvar 2012
3 Januar 2012
12-17 Maret 2012
12-19 Maret 2012
| 20-27 Maret 2012
i 23-26 April 2012
| 30 April 2012
| 1-3 Mei 2012

( 6-13 Juni 2012

20-30 Juni 2012

2-14 Juh 2012
2-14 Juli 2012
16 Juli 2012

16-18 Juli 2012

Kegiatan Romadhon

Perkiraan libur hari raya Idu! Fitri (Menyesuaikan
Keputusan Mentri Agama)

Perkiraan | Syawal 1431 H (Menyesuaikan
keputusan Mentri Agama)

Perkiraan har raya Idul Fitri 1431 H

Kegiatan ulangan tengah semester ganjil

Perkiraan libur hari raya idul adha 1431 H
Perkiraan tahun baru hijriyah 1433

-kegiatan ulangan akhir semester gasal/semester 1
Kegiatan remidi,clase meeting dan pengclahan
nilai hasil belajar peserta didik

Pembagian laporan hasil belajar

Telaah dan penjabaran serta pendalaman materi
SKL UN tahun pel 2010/2011

Libur semester gasal

Han masuk perttama semester genap

Upacara HAB Kemenag

Kegiatan ulangan tengah semester genap
Perkiraan UN MTs (utama)

Perkiraan UN MTs (susulan)

| Perkiraan U N MTs (utama)

| Perkiraan UN MTs (susulan)

Perkiraan UN MTs (susulan}

Ulangan kenatkan kelas

Libur kenaikan kelas

Pengumuman, pendaftaran, analisis dan Dattar
Ulang PPDB ‘
Pengumuman dan pendaftaran PPDB

Libur kenaikan kelas
Hari pertama masuk tah pel 2012/2013

Kegiatan Oreintasi Peserta Didik Baru




Lampiran 11 Kalender pendidikan Kurikulum Tingkadt&n Pendidikan (KTSP)
MTs NU Demak



Lampiran 12 Tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyahditul Ulama (MTs
NU) Demak



: %URIKULIJM TINGEKAT SATUAN PENDIDIKAN

(KTSP)
MTS NAHDLATUL ULAMA DEMARK

S A s e i

MADRASAH TSANAWIYAH NAHDLATUL ULAMA DEMA

(MTS NU DEMAK)

JL. KAUMAN I BINTORO DEMAK
2011/2012

RN




3.

Unggul dalam bidang aktifitas keagamaan

g

h. Unggul dalam bidang budi pekerti

i. Unggul dalam bidang budaya

Misi

s Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif.

= Mengembangkan minat peserta didik dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi.

s« Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif pada seluruh warga
madrasah.

«  Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama.

=« Mendidik siswa berbudi pekerti yang luhur.

Tujuan Pendidikan Madrasash

Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama

Riale

Demak adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak

mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengtkuti pendidikan lebih

lanjut. Bertclak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut, Madrasah

a al

Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTS NU) Demak "mempﬁnyai tujuan sebagai’

berikut:

a.
b.

o

6

Membiasakan perilaku Islami dilingkungan madrasah.
Terciptanya lingkungan madrasah yang bersih dan nyaman.

Terciptanya warga madrasah yang disiplin dan berdedikasi

& ol
ns: asr

bimbingan serta kegiatan ekstrakurikuler

Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Pembelajaran Aktif,Inofatif, Efektf, Kreatif, Edukatif, dan Menyenangkan
(PAIEKEM).

Meningkatnya tamatan madrasah yang menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK), bisa diterima dilembaga pendidikan favorit dan

masyarakat lingkungannya.



Lampiran 13

Tabel

K esesuaian antara landasan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan
landasan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP) di
Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama

(MTsNU) Demak

Pendidikan (BSNP)

Badan Standar Nasional Madrasah Tsanawiyah
Nahdlatul Ulama (MTs

NU) Demak

Landasarpenyusunan
Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan

(KTSP)

penyusunanKurikulum

Landasan hukum

Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)

Keterangan

a. Undang-undang
Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem
Pendidikan
Nasional.

b. Peraturan Pemerinta
Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standa
Nasional Pendidikan,

c. Permendiknas No.2!
Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk
satuan pendidikan
dasar menengah.

d. Standar Isi.

e. Standar Kompetensi
Lulusan.

-

Y

. Undang-undang

. Peraturan Pemerintah

. Permendiknas No.22

. Permendiknas No.23

. Panduan penyusunar|

. Surat edaran dirjen

Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar

Nasional Pendidikan.

Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk
satuan pendidikan
dasar menengah.

Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi
Lulusan untuk satuan
pendidikan dasar
menengah.

KTSP jenjang
pendidikan dasar dan
menengah dari BSNR
(2006).

pendidikan islam

nomor:

Landasan hukum
penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) di
Madrasah Tsanawiyah
Nahdlotul Ulama (MTs
NU) Demak telah sesuali
dengan landasan hukunj
penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dari
Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP)
bahkan lebih. Yaitu ada
penambahan dari: (a)
Panduan penyusunan
Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan
(KTSP) jenjang
pendidikan dasar dan
menengah dari Badan
Standar Nasional
Pendidikan (BSNP)
(2006), (b) Surat edaran
dirjen pendidikan islam
nomor:
Dj.1I/PP.00/Ed/681/2006
tentang Pelaksanaan
Standar Isi, (c) Surat




Dj.1II/PP.00/Ed/681/20 Edaran Kanwil

06 tentang Departemen Agama
Pelaksanaan Standarn Provinsi Jawa Tengah
ISi. Nomor:

. Surat Edaran Kanwil | Kw.11.4/1/PP.00/4460/2
Departemen Agama | 006. Hal ini dibuktikan
Provinsi Jawa Tengah pada lampiran 1 tentang

Nomor: landasan penyusunan
Kw.11.4/1/PP.00/446| kurikulum dari BSNP
0/2006. dan lampiran 2 tentang

landasan penyusunan
KTSP di MTs NU
Demak.




Lampiran 14

Tabel

Kesesuaian antara prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan
prinsip pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di
Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama (MTs NU) Demak

Badan Standar Nasiong
Pendidikan (BSNP)

Hasil temuan di

Al Madrasah Tsanawiyah

Nahdlatul Ulama (MTs
NU) Demak

Keterangan

Tujuh prinsip
pengembangan
Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan
(KTSP) adalah:

1) Berpusat pada
potensi,
perkembangan,
kebutuhan, dan
kepentingan siswa
dan lingkungannya;
Kurikulum
dikembangkan
berdasarkan prinsip
bahwa peserta didik
memiliki posisi
sentral untuk
mengembangkan
kompetensinya agar
menjadi manusia
yang beriman dan
bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak
mulia, sehat,
berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan
menjadi warga
negara yang
demokratis serta
bertanggung jawab.

2) Beragam dan

Yaitu KTSP disusun

Berdasarkan hasil temua

berdasarkan kemampuandi MTs NU Demak.

anak. Berpusat pada
potensi antara lain: (a)
pembiasaan, seperti : dg
sebelum pelajaran,
membaca asmaul husng
dan membaca salam. (b
pengembangan diri,
seperti : giraah, khitobah